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ARBSTRAK

Penelitian i dilaksanakan pada Usaha Kerupuk Kulit  Metro Jaya
tanggal 20 Agustus - 30 September 2006 dengan metode studi kasus, vang
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memaparkan aktifitas Industd Kenpuk
Rulit Metro Java sebelum dan sesudah kenaikan harga minyak tanah dan minyak
poreng, menganalisis Keuntunpan usaha dan itk impas sebelum dan sesudah
kenaikan harpa minyak tanah dan minyak poreng,

Dart hasil penelitian didapatkan hasil bahwa kenaikan harga minyak tanah
dan minyak goreng tidak berpenparuh terhadap kegiatan produksi kerapuk kulit,
sumberdaya vang digunakan, dan kegiatan pemasaran industri Kerupuk Kulil
Metro Jaya, Namun  kepaikan harga minyak tanabh dan minyvak  goreng
menvebabkan tingkat keuntumpgen usaba menurun . Pada cnam bulan sebelum
kenaikan harga minyak tanah dan minyvak goreng industri kerupuk kulit Metro
lava  moemperoleh  laba  usaba  sebesar  Rp 283844301 - mau  rata-rata
EpA7.630.717.3 per bulan. Sedangkan pada enam bulan setelah kenaikan harga
minyak tanah dan minyak goreng laba usaha menurun menjadi Rp. 136,608 008 -
atan rala-rata Rp 26119834, per bulan. Titik impas dalam penjualan kerupuk
latua sebelum  kenaikan barga minysk tanah dan minvak goreng  adalah
Rp3B08.793.26,-dan impas  koantitas  adalah  schesar 5992 kg, Hal ini
menunjukkan babwa penjualan kerupuk latua oleh industei kerupuk kulit Metro
Jaya sudah berada dinias impas, Titik impas dalam penjualan kerupuk kulit vang
siap dikonsumsi adalah Rp 96.635.764.36,- dan impas kuantitas adalah sebanyak
LA9T.85 kg, Sedangkan analisa titik impas dalam penjualan kerupuk latoua setelah
kenaikan harpa minyak tanab dan minyak goreng adalah Rp.1.465,382.93 dan
inpas kuantitas adalah sebesar 1832 kg Hal ini menunjukkan bahwa penjualan
xerupuk latua oleh industri Metro Java sudah berada di titik impas. Titik impas
dalam penjualan kerupuk kulit vang siap dikensumsi adalah Rp 1724542320
dan impas kuantitas adalah sebanvak 2.58% .59 kp. Hal ini jupa menunjukkan
bahwa penjualan kerupuk kulit Metro Jaya setelah kenaikan harga minvak tanah
dan minyak goreng berada diatas titik impas



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Strategi pembangunan vang herwawasan agribisnis dan agroindustei pada
dasarmya menunjukkan arah babwa pengembangan agribisnis dan agroindustr
meripakan sualy upaya yang sangat penting unluk mencapai beberapa wjuan
vait: menarik dan mendorong mumeulnya industel bare, menciptakan struktur
perckonomian yang tangguh. efisien dan {leksibel, menciptakan nilai 1ambah,
memngkatkan penerimaan devisa, meneiptakan lapangin kerja dan memperbaiki
pembagzian pendapatan {Soekartawi, 20000,

Selanjutnya Soekartawi (20000 menjelaskan babwa agroindustri dapal
diartikan menjadi dua hal, pertama agroindusted adalah hasil vang berbahan baku
utama dari produk-produk pertanian vimg menekankan pada food processing
managemenl dalam suatu produk olahan, Arti yang kedoa adalah  bahwa
agroindustri flu diartikon sebagai suatu tahapan pembangunan tersebut mencapai
tahapan pembangunan induste.

Untuk program pembangunan industri Ji Sumatra Barat diarahkan antuk
mendoronp pertumbuhan agroindustn dan agribissis skala kecil dan menengah
dengan mengoptimalkan  pemanfaatan  sumberdava  vanp  tersedia sampai
“epedesaan, sehingga  dapat menyerap lenapa kerja setempat atau berdampak
posiil terhadap  pengembangan  program padal modal dan padat  karva

{Deperindag 20023,



Tujuan jangka parjang yang ingin dicapai dalon pembangunan pertanian
adalab untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakvat dan meletakkan
landasan ekonomi yang kuat untuk pembangunan tahap berikutnya. Untuk
mencapal tujuan terscbut maka pembangunan pertanian harus mengacu kepada
dua komponen penting yaitu : a) Meningkatkan pendapatan petani, peternak dan
nelavan b) Memperluas kesempatan kerja dalam sektor pertanian.

% Indonesia, sektor industri merupakan pengguna bahan bakar minvak
berada pada posisi kedua dengan persentase konsumsi sebesar 36.15% dari total
ronsumsi keselurohan,  Uritan perlama adalab  sektor  transportasi dengan

pemakaian sebesar 4A000%. kemudian setelah industri disusu] berturet-berturet

'l

oleh sektor rumah tangga sebesar 23.75% dan scktor pembangkit listeik sebesar
S {Enerey Outlook and Statistes CH Sard, 20020,

Menuret Sagir (1982), bahwa kenaikan harga bahan bakar minvak akan
mempengarubl harga, tarit dan jasa angkutan. Schenamya merupakan proses vang
togis dan wajar, tidak mungkin dibindarkan melalui suate pengendalian harga,
sleh karena setiap barga dan tarif vang terbentuk baik langsung atau tidak
angsung. akan memperhitungkan bahan bakar minyak sebagai salah =atu
somponen baya produkst. Semakin iinggl kompenen bahan bakar minyak dalam
sty produkst, maka semakin tinggi penvesuaian harga dan tanil vang berlaku,

Salal satu industri pengolahan di Kola Padang adalah perusahaan industri
szcil "Metro Jaya™ vang mengolah bahan baku  yang berasal dari kulit lemak
vzrbau yang dielah menjad kerupuk. Perusabaan ini berlokasi di jalan Pondok
wopt U No, 2 Siteba Kecamatan Manggalo Padang, Usaba ini dirintis sejak tahun

80 dan ssat ini memanfaatkan sepuluh tenaga kera lermasuk tenaga kerja

=lam keluarga,



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

1.

12

Aktifitas industn kerupuk kulit Metro Tava 1dak berpengaruh setelah
terjadi kenaikan harga minyak tanah dan minvak goreng pada Oklober
2005, Tidak ada perubahan-perubahan besar dalam akiifitas  industr
kerupuk kulit Metro Jaya dalam memproduksi kerupuk kulit, Hal ini dapat
dilthat dalam pengeunaan  tenaga kerja, dan sistern pemasaman
Foeumtungan ndustr kerupuk kulit Metro Java menurmn Drastis setelah
kenatkan harga minyvak tanah dan minyak goreng. Hal ini disebabkan
meningkatnya harga mput vang menjadi faktor produksi. Keuntungzan vang
diperoleh selama 6 bulan sehelum terjadi kenaikan harga minyak tanuh
dan minyak goreng vaitu Rp 2858344301 - atau rata-rata Rp.d47.630.717.3
per bulan. Sementara it selama & bulan setelah kenaikan harga minvak
tamah dan manyak poreng industri kerupuk kulit Metro Jaya memperoleh
laha sebesar Rp 156,608,098 - atau rala-rata Rp.26.119.834.- per bulan.
Amalisis titik impas dalam penjualan kerupuk latua sebelum kenaikan
harga minyak tanah dan minyak goreng adalah Rp3.908.793 26 -dan
impas kuantitas adalah sebesar 59,92 ko, selam periode sebelum kenatkan
harga ini industri kecupuk kualit Metro Jaya mampu memproduksi 126 kg
kerupuk latua dengan nilal penjualan sebesar Rp 8.220.000,-. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan kerupuok latoa oleh industed kerupuk kulit

Metro Jaya sudah berada di atas impas. Titik impas dalam penjualan
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kerupuk kuli vang siap dikonsumsi adalah Rp.96.635.764,36.- dan impas
kuantitas adalah sebanyak 1,497 83 kp. Dalam periode ind industri kerupuk
kulit Metro Jaya mampu memproduksi kerupuk kulit vang siap dikonsumsi
sebanyak 10.926.88 kg, dengan nilai penjoalan sebesar Rp. 704.960.000.-.
Hal ini menunjukkan bahwa penjualan kerupuk kulit pada industri kerupuk
kulit Metro Java selama sebelum kenaikan hargas minyvak tanah dan
manyak goreng berada pada titik impas. Sedangkan analisa itk impas
dalam penjualan kerupuk latwa setelah kenaikan harga minvak tanah dan
minyak goreng adalah Kp 146558293 dan impas kuantitas adalah sehesar
1832 kg Sclama periode setelah kenaikan harga minvak tanah dan
minyak poreng industri kerupuk kulit Metro Java mampu memproduksi
145 kg kerupuk latua dengan nilai penjualan sebesar Rp. L LGOOOM.- hal
i menunjukkan babwa penjualan kerupuk lata oleh industri Metre Java
sudah berada &3 titik impas. Tk impas dalam penjualan kerupuk kulit
vang siap dikonsumsi adalab Rp 1724542329 dan impas kuantitas adalah
sebanyak 2.389.59 kg, Dalam periode ini industri kerupuk kulit Metre Jayva
mampu memproduksi kerupuk kulit yang siap dikonsumsi sebanyak
10.0533.6 kg dengan nilai penjualan sebesar Rp.669.520.000.-. Hal ini juga
menunjukkan balwa penjualan kerupuk kulit Metro Java setelah kenaikan

harga minvak tanah dan minyak goreng berada diatas titik impas,
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